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ABSTRAK

Krisis ekologi menjadi tantangan krusial abad ke-21, dengan sudut pandang
manusia modern sebagai salah satu penyebab utamanya. Kondisi ini menuntut
adanya pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek spiritual, agama, dan
ekologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengapa spiritual ecology
menjadi dasar utama gerakan konservasi Komunitas Resan Gunungkidul serta
bagaimana manifestasinya dalam membangun hubungan harmonis antara manusia
dan alam secara berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan field research pada objek Komunitas Resan di Kabupaten
Gunungkidul. Sumber data dalam penelitian ini mencakup hasil wawancara,
observasi partisipatif, dan penelusuran dokumentasi pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritual ecology menjadi dasar gerakan
konservasi karena lahir dari kesadaran spiritual dan kritik terhadap pendekatan
pembangunan berbasis green economy yang antroposentris. Komunitas Resan
menginternalisasi nilai-nilai spiritual, etika lingkungan, dan kearifan lokal (local
wisdom) ke dalam praktik konservasi seperti penanaman pohon sebagai ibadah,
revitalisasi sumber mata air (belik), dan pelaksanaan ritual sakral seperti nglangse
dan merti warih belik. Gerakan ini dilakukan secara swadaya, organik, tidak
terstruktur secara organisasi formal, tidak berorientasi pada keuntungan ekonomi,
tidak berada pada bayang-bayang partai politik, namun memiliki dampak ekologis
yang nyata dan berkelanjutan. Praktik tersebut mencerminkan integrasi antara
spiritualitas, agama, dan ekologi sebagaimana dimaksud dalam konsep spiritual
ecology Leslie E. Sponsel. Penelitian ini membuktikan bahwa spiritual ecology
bukan hanya wacana normatif, tetapi dapat menjadi dasar gerakan konservasi
kontemporer yang efektif dan berkelanjutan, khususnya dalam konteks komunitas
berbasis nilai spiritual dan kultural seperti Komunitas Resan.

Kata Kunci: Spiritual Ecology, Local Wisdom, Komunitas Resan, Konservasi.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akhir-akhir ini krisis ekologi menjadi topik krusial yang mulai didiskusikan
kembali. Krisis ini telah memberi urgensi yang kompleks dan menjadi tantangan
fundamental di abad ke-21.! Krisis ini termanifestasi dalam pelbagai bentuk isu,
seperti perubahan iklim yang ekstrem, degradasi lingkungan, dan deforestasi yang
semakin meluas.? Penilaian ilmiah telah mengingatkan kita bahwa Bumi sedang
mendekati titik kritis, di mana kerusakan irreversibel bisa saja terjadi kapan pun.
Kondisi seperti ini dapat mengancam keseimbangan bahkan keberlanjutan
lingkungan yang signifikan. > Dampak krisis ekologi saat ini begitu multifaset,
mencakup pemanasan global, frekuensi dan intensitas bencana alam meningkat,

kekeringan berkepanjangan, dan hilangnya keanekaragaman hayati yang drastis.*

"Merz, J. Joseph, dkk, “World Scientists’ Warning: The Behavioural Crisis Driving Ecological
Overshoot,” Sage Journal 106 No.3 (2023): 1-22. Abad 21 merupakan era di mana ilmu pengetahuan
dan teknologi mengalami perkembangan pesat yang ditandai dengan revolusi industri 4.0. Tapi,
perkembangan masif dan super cepat ini membawa dampak beberapa krisis, seperti pandemi,
perubahan iklim, dan masalah lingkungan, lihat Duménil, G., & Lévy, D. The Crisis of The Early
21st Century: A Critical Review of Alternative Interpretations. France 2011. Draf awal di Internet
diakses pada tanggal 21 Maret 2025 https://www.cepremap.fr/membres/dlevy/dle201 1 e.pdf.

2 Putri, Eka. F. S., Murdjoko. A., Raharjo. S., “Dinamika Deforestasi dan Degradasi Hutan di
Provinsi Papua,” Cassowary 7 No. 2 (2024): 30-41. Lihat juga Nainggolan, Poltak Partogi,
“Degradasi Lingkungan dan Pemanasan dan Perubahan Iklim Global dan Relevansinya dengan
Masalah Keamanan”, Kajian 16 No. 1 (2011): 29-51. Lihat juga, World Economic Forum, “Laporan
Risiko Global 2025: Konflik, Lingkungan, dan Disinformasi Menjadi Ancaman Utama.” Paper ini
menjadi pembahasan di forum ekonomi dunia di Geneva, Switzerland, tanggal 15 Januari 2025,
diakses pada tanggal 08 Maret 2025. Lihat juga, Huang, Jianping, et al, “Accelerated Dryland
Expansion Under Climate Change,” Nature Clim Chnage 6 (2015): 166-71.

3 Gardes-Landolfini, Charlotte, dkk., “Embedded in Nature: Nature-Related Economic and
Finansial Risk and Policy Considerations,” IMF Staff Climate Notes (2024):1-70. Lihat juga, Rao,
Mukund Palat, “Approaching a Thermal Tipping Point in The Eurasian Borel Forest at its Southern
Margin,” Communications Eart & Environmental 4 No. 247 (2023).

4 Amirullah, “Krisis Ekologi: Problematika Sains Modern,” Lentera 18 No. 1 (2015): 1-21.



https://www.cepremap.fr/membres/dlevy/dle2011e.pdf

Akar krisis ekologi yang melanda saat ini, bukanlah semata-mata fenomena
alamiah, tapi ada sebab yang begitu fundamental. Paradigma masyarakat modern
yang terlalu antroposentris menjadi salah satu penyebab besar terjadinya krisis
ekologi.’ Paradigma ini telah terbentuk sejak era Revolusi Industri dimulai.® Inti
dari paradigma ini yaitu menempatkan manusia sebagai pusat atau entitas yang
memiliki hierarki tertinggi dalam tatanan alam.’” Paradigma ini menyebabkan sikap
hubris masyarakat modern yang mendorong mereka untuk melakukan
industrialisasi masif dan menyebabkan terjadinya eksploitasi secara luas. *
Fenomena semacam ini mengilustrasikan bahwa masyarakat modern kurang

harmonis dalam menjalin hubungan dengan alam. Alam hanya dipandang sebagai

objek eksploitasi.

Spiritual ecology hadir sebagai pendekatan alternatif dengan membawa
paradigma mendalam sebagai upaya mengatasi krisis ekologi yang kompleks.
Pendekatan ini mendorong manusia untuk kembali menjalin hubungan harmonis
dengan alam. Melalui pemahaman spiritualitas dan ekologi, manusia dengan sadar
tidak lagi menilai alam hanya sebatas objek eksploitasi.’ Sebagaimana dijelaskan

oleh Thomas Berry dalam Baiq Hadia (2023) bahwa dengan pendekatan

5 Ibid,. 1-21.

¢ Baiquni, M, “Revolusi Industri, Ledakan Penduduk Dan Masalah Lingkungan,” Jurnal Sains
&Teknologi Lingkungan 1, no. 1 (2009): 38-59

" Vasileva-Tcankova, Radostina Strahilova, “Global Ecological Problems of Modern Society,”
Siendo 9 No. 2 (2022): 63-86.

8 Azza, Habbadzaa Maa’al dan Ahmad Ilham Zainuri, “Anthropocentric Views and Their
Influence on Environmental Issue,” Paper dipresentasikan dalam acara Prosiding Seminar
Internasional 2024 di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri, tanggal 26 Juli 2024.

% Trawan, “Ekologi Spiritual: Solusi Krisis Lingkungan,” Scientia: Jurnal Hasil Penelitian 2
No. 1 (2017): 1-21.



spiritualitas terhadap ekologi, manusia harus memperlakukan alam sebagai mitra

hidup yang layak dihormati dan dihargai.'

Leslie E. Sponsel dalam Spiritual Ecology: A Quiet Revolution menyoroti
bahwa spiritual ecology merupakan pendekatan yang luas. Sponsel menekankan
bahwa spiritual ecology lebih dari sekadar apa yang selama ini didefinisikan,
seperti earth mysticims, green spirituality, nature mysticism, nature religion, nature
spirituality religion and ecology, religion and nature, religious environmentalism,
green living, balance spiritual ecosystem, dan deep ecology.!' Menurut Sponsel,
spiritual ecology sebagai kritik atas pendekatan sekuler yang dianggap gagal dalam
mengatasi krisis ekologi. Spiritual ecology memiliki tiga komponen inti yang terdiri
dari spiritualitas, agama, dan ekologi. Ketiga komponen tersebut bersifat saling
terikat dan berintegrasi satu sama lain yang pada akhirnya bersinergi dalam praktik

yang tenang.'?

Masyarakat adat telah lama menginternalisasi konsep spiritual ecology
dalam kehidupan sehari-hari melalui local wisdom yang mereka bentuk dan jaga
secara turun temurun'® Misal, seperti masyarakat adat Baduy, Dayak, Ammatoa,
Kajang, Sunda dan Mollo. Sakinah, Rinrin dan Hertien K. S. menilai mereka

sebagai masyarakat yang masih memperhatikan keseimbangan lingkungan. !

10 Martanti, Baiq Hadia, “Spirituality And Ecology: Exploring Thomas Berry's Thoughts on
The Relationship Between Humans and Nature,” Khatulistiwa 4 No. 2 (2023): 101-108.

"!'Sponsel, Leslie E. Spiritual Ecology: A Quiet Revolution. (New York: Praeger, 2012), xi.

12 Ibid., xii-xiii.

13 Thamrin, Husni dan Zulfan Saam, “Eco-Religion-Culture Suatu Alternatif Pengelolaan
Lingkungan,” Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman 15 No. 1 (2016): 84-136.

14 Masyarakat Dayak memiliki tradisi budaya yang bernama tradisi manugal merupakan tradisi
bertani. Tradisi ini menjadi salah satu cara masyarakat Dayak untuk menjaga alam yang
keberlanjutan, lihat Sakinah, Rinrin dan Hertien K.S. “Upaya Pelestarian Pertanian oleh Masyarakat
Dayak Meratus Berbasis Kearifan Lokal Manugal: Studi Literatur,” 1 No. 2 (2024): 119-126.



Pernyataan ini diperkuat oleh Istiawati yang menekankan masyarakat adat sebagai
pelestari lingkungan.'® Indrawardana dan Dalupe menjelaskan bahwa masyarakat
adat merasa memiliki keterikatan kuat dengan alam. Sehingga masyarakat adat
menilai bahwa alam bagaikan tubuh manusia. Perusakan pada alam dinilai sama
halnya dengan merusak diri sendiri.'® Dari sini dapat diilustrasikan bahwa spiritual

ecology tidak dapat terlepas dari masyarakat adat.

Komunitas Resan menjadi salah satu komunitas yang memiliki fokus pada
gerakan konservasi berbasis masyarakat. Komunitas ini terbilang masih muda,
karena terbentuk pada tahun 2018 di Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Jika
ditinjau dari tahun terbentuknya, komunitas ini masuk dalam gerakan konservasi
kontemporer yang unik. Berbeda dengan gerakan konservasi lingkungan
kontemporer lainnya, Komunitas Resan tidak memiliki struktur organisasi formal
dan legalitas hukum. !” Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutan dan Laely bahwa

gerakan konservasi kontemporer sering kali terakomodasi dalam bentuk organisasi

!5 Masyarakat Adat Ammatoa menjadi salah satu suku yang memiliki aturan terkait pelestarian
lingkungan yang tertuang di dalam pedoman hidup “Pasang ri Kajang”. Pedoman tersebut berisi
nilai-nilai, prinsip, hukum, dan aturan yang memuat hubungan manusia, alam, dan Tuhan, lihat
Istiawati, Novia F. “Edukasi Karakter Berbasis Nilai-nilai Kearifan Lokal Adat Ammatoa dalam
Menumbuhkan Karakter Konservasi,” Cendekia 10 No. 1 (2016): 1-18.

16 Masyarakat adat Kanekes di Sunda menganggap bahwa mereka memiliki keterikatan dengan
alam dan lingkungan. Mereka juga meyakini petuah leluhur yang menyatakan bahwa alam dan
lingkungan mengandung pengetahuan yang bisa dipelajari oleh manusia untuk kesejahteraan
hidupnya, lihat Indrawardana, Ira. “Kearifan Lokal Adat Masyarakat Sunda dalam Hubungan
dengan Lingkungan Alam,” Komunitas 4 No. 1 (2012): 1-8. Bagi suku Mollo, Kabupaten Timor
Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur, bumi bagaikan tubuh manusia. mereka merepresentasikan
bahwa tanah sebagai daging, air sebagai darah, batu sebagai tulang, dan hutan sebagai rambut dan
urat nadi, lihat Dalupe, Benediktus, “Dari Hutan ke Politik: Studi Terhadap Ekofeminisme Aleta
Baun di Mollo, NTT,” Journal Polinter Prodi llmu Politik UTA’45 Jakarta 5 No. 2 (2020): 31-51.

17 Fardi, M. I. A., “Kisah Kisah Komunitas Resan Gunungkidul Punya 13 Tempat Pembibitan-
Penyemaian Mandiri”, dalam https://www.detik.com/jogja/berita/d-7271413/kisah-komunitas-
resan-gunungkidul-punya-13-tempat-pembibitan-penyemaian-mandiri, diakses tanggal 19 Januari
2025.
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atau lembaga yang diperkuat oleh hukum (legal standing). '® Desna dan Arip
mengimbuhi bahwa bentuk organisasi dan lembaga selalu identik dengan bentuk
struktur organisasi formal berupa pemimpin dan anggotanya, program yang
terstruktur serta sistematis, dan terkadang merupakan bagian dari pemerintah
politik maupun non-pemerintah politik. ' Selain itu, terorganisir secara formal
gerakan konservasi kontemporer juga terintegrasi dalam bentuk kebijakan yang

diilustrasikan dalam bentuk peraturan pemerintah atau pendekatan pembangunan.?

Komunitas Resan terbentuk melalui kesadaran personal atau kesadaran
spiritual yang saling berkaitan satu sama lain.?! Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Adam dan Jonathan bahwa Komunitas Resan Gunungkidul bergerak melalui basis
spiritualitas. 2> Leonardo Kusuma mempertegas pernyataan tersebut dengan
menyebut Komunitas Resan sebagai perwujudan nyata atas realisasi spiritualitas

dalam gerakan konservasi.”® Secara mendalam, komunitas ini mengintegrasikan

18 Sorik, Sotan dan Laely Nurhidayah, “The Role of NGOs in Environmental Governance in
Indonesia,” Jurnal Konstitusi 21 No. 3 (2024): 413-431. Lihat juga, Harahap, Rahma. H. dan Devika
Meysari. B. R. T., “Gerakan Sosial Pelestarian Lingkungan Hidup Perspektif Struktural Fungsional
(Kontribusi Benua Lestari Indonesia di Kota Tanggerang),” Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
STISIPOL Raja Haji 5 No. 2 (2024): 201-210.

19 Aromatica, Desna dan Arip Rahman. S. Teori Organisasi Konsep, Struktur, dan Aplikasi,
(Banyumas: Amerta Media, 2021), 45-99. Lihat juga, Syukran, Muhammad, dkk., “Konsep
Organisasi dan Pengorganisasian dalam Perwujudan Kepentingan Manusia,” Publik: Jurnal
Manajemen Sumber Daya Manusia, Administrasi, dan Pelayanan Publik 9 No. 1 (2022): 95-103.

20 Yusran, Akhmad. HAM, Lingkungan, dan Pemerintah Daerah, (Wonogiri: Bratagama
Publiser, 2021), 87-156. Lihat juga, Sari, Ardila. R., Riska Devi, dan Nurhayati Harahap, “Peran
Kebijakan Publik dalam Konservasi Sumber Daya Hutan di Indonesia,” Maslahah: Jurnal
Manajemen dan Ekonomi Syariah 2 No. 1 (2024): 187-198.

2! Komunitas Resan, “Tentang,” dalam https://www.resan.id/p/tentang.html, diakses tanggal
17 Januari 2025.

22 Adam, Rolabd dan Jonathan D. Smith, “Menjadi Wong Gunungkidul Bersama Komunitas
Resan”, dalam  https://crcs.ugm.ac.id/menjadi-wong-gunungkidul-bersama-komunitas-resan/,
diakses tanggal 18 Januari 2025.

2 Kusuma, Leonardo, “Resan Gunungkidul, Perwujudan Relasi Spiritualitas dengan
Kelangsungan Hidup Manusia”, dalam https://www.goodnewsfromindonesia.id/2022/12/12/resan-
gunungkidul-perwujudan-relasi-spiritualitas-dengan-kelangsungan-hidup-manusia, diakses tanggal
18 Januari 2025.
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praktik /ocal wisdom ke dalam gerakan konservasinya. Mereka juga menghormati
mitos yang berkembang dimasyarakat sebagai bagian dari upaya pelestarian. **

Justru mereka mencoba menggali makna-makna yang ada di dalam mitos supaya

lebih rasional.

Komunitas Resan pernah dicap sebagai “penyembah pohon” karena ritual
yang mendalam mereka terhadap alam. Hal ini menyoroti dimensi spiritual dari
upaya konservasi, melampaui tujuan ekologi murni. Keterlibatan spiritual meluas
dalam tradisi nglangse yang menjadi salah satu bagian dari praktik konservasi.?’
Dengan mengedepankan spiritual ecology, mereka berhasil membangun hubungan
harmonis dengan alam yang seimbang dan berkelanjutan. Efektivitas ini
ditunjukkan oleh keberhasilan menanam lebih dari 10.000 bibit pohon di wilayah
Kabupaten Gunungkidul. ?® Hal ini juga menunjukkan bahwa spiritual ecology

dapat menjadi dasar gerakan konservasi kontemporer yang efektif.

Berdasarkan tinjauan di atas, peneliti menilai bahwa tema penelitian ini

memiliki urgensi penting. Kita tahu bahwa spiritual ecology sangat identik sekali

24 Praktik kearifan lokal menjadi advokasi bagi Komunitas Resan dalam gerakan konservasi
lingkungan. Model advokasi ini dinilai efektif dalam beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan
menginisiasi masyarakat dalam gerakan konservasi lingkungan, lihat Tsabitah, Noviana A dan
Yusriyah S.H.G. “Strengthening Local Climate Action: The Resan Community’s Tree Planting
Ritual Advocacy Model,” Jurnal Pena Wimaya 5 No.l (2025): 37-56. Advokasi memiliki arti
sebagai usaha yang terorganisir untuk mempengaruhi dan mendesak perubahan, lihat Zulyadi,
Teuku. “Advokasi Sosial,” Jurnal Al-Bayan 21 N0.30 (2014): 63-76.

25 Karena praktiknya kebanyakan berhubungan dengan pohon dengan melakukan beberapa
tradisi leluhur seperti upacara melilitkan kain putih ke pohon-pohon besar menjadikan komunitas
ini dianggap sebagai penyembah pohon, lihat Titah. “Komunitas Dicap Penyembah Pohon Aktif
Selamatkan Gunungkidul dari Kekeringan,” Vice. 7 April 2022. Diakses 17 Maret 2025.
https://www.vice.com/id/article/komunitas-resan-gunungkidul-lestarikan-ritual-nglangse-dan-
penanaman-pohon-besar-untuk-atasi-kekeringan-diy/.

% Purnama, Amalya, “Menjaga Resan, Menjaga Kehidupan”, dalam
https://www.iklimku.org/menjaga-resan-menjaga-
kehidupan/#:~:text=Bukan%?20tanpa%20maksud%2C%?20mereka%20memang,org%20dengan%2
0Osedikit%20perubahan%?20teks, diakses tanggal 19 Januari 2025.
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dengan masyarakat adat melalui local wisdom mereka. Tapi di sini spiritual ecology
ada di komunitas konservasi yang terbentuk di era kontemporer, yaitu Komunitas
Resan dalam bentuk pedoman, pemahaman dan praktik mereka. Fenomena ini
menunjukkan bahwa Komunitas Resan tidak hanya berdasar pada earth mysticims,
green spirituality, nature mysticism, nature religion, nature spirituality religion and
ecology, religion and nature, religious environmentalism, green living, balance
spiritual ecosystem, dan deep ecology melainkan berdasar pada spiritual ecology.
Dengan demikian penelitian Komunitas Resan dengan dasar spiritual ecology
dalam gerakan konservasi yang ada di era kontemporer perlu dianalisis lebih dalam.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengapa spiritual ecology
menjadi dasar gerakan konservasi Komunitas Resan. Lebih lanjut, penelitian ini
juga mengkaji serta menggambarkan bagaimana bentuk manifestasi dan
implementasi nyata spiritual ecology dalam gerakan konservasi Komunitas Resan
serta berkontribusi dalam membangun hubungan harmonis manusia dengan alam
yang seimbang dan berkelanjutan Hasil penelitian, diharapkan dapat memberi
implikasi ilmiah yang signifikan, baik dalam konteks pengembangan keilmuan
akademis terkait interaksi antara spiritualitas, agama, ekologi, dan konservasi

dalam konteks keseimbangan serta keberlanjutan ekologi.

B. Rumusan Masalah

1. Mengapa spiritual ecology menjadi dasar utama gerakan konservasi
Komunitas Resan di tengah tantangan pembangunan dengan pendekatan

green econom)”?



2. Bagaimana spiritual ecology termanifestasi dalam gerakan konservasi
Komunitas Resan serta berkontribusi dalam membangun hubungan

harmonis manusia dengan alam yang seimbang dan berkelanjutan?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis latar belakang atau faktor-faktor yang melatarbelakangi
spiritual ecology menjadi dasar gerakan konservasi Komunitas Resan di
tengah tantangan pembangunan dengan pendekatan green economy.

2. Mengkaji serta menggambarkan bentuk manifestasi hingga implementasi
nyata spiritual ecology dalam gerakan konservasi Komunitas Resan serta
berkontribusi dalam membangun hubungan harmonis manusia dengan
alam yang seimbang dan berkelanjutan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini mampu memberi sumbangsih pada kajian
Interdisciplinary.

b. Penelitian berkontribusi dalam kajian spiritual ecology.

c. Penelitian ini berkontribusi dalam kajian konservasi lingkungan,
pelestarian lingkungan, dan keseimbangan ekosistem.

d. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk kajian spiritual ecology
terutama yang kaitannya dengan keseimbangan dan keberlanjutan
ekologi.

2. Manfaat Praktis



a. Penelitian ini mendorong konservasi lingkungan yang melibatkan
dimensi spiritualitas.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi stimulus bagi penelitian lebih
lanjut.

c. Diharapkan Komunitas Resan dapat mempertahankan dimensi
spiritual dalam gerakan konservasi lingkungan melalui praktik /ocal
wisdom.

d. Diharapkan melalui penelitian ini, gerakan konservasi lingkungan
oleh Komunitas Resan mampu memberi stimulus bagi masyarakat
atau komunitas lainnya terutama dalam menanggapi isu-isu
lingkungan era kontemporer.

E. Tinjauan Pustaka

Spiritual Ecology dengan Isu Lingkungan

Silvio S. S. Scatolini dalam artikel “From Spiritual Ecology to Balance
Spiritual Ecosystems” mengusulkan konsep baru yaitu balance spiritual
ecosystems sebagai pengembangan dari spiritual ecology. Penelitian ini
menggunakan pendekatan filosofis, reflektif, dan teologis. Dengan
menggunakan pendekatan filosofis, reflektif, dan teologis, Scatolini menilai
bahwa spiritual ecology cenderung mengarah pada konotasi eksotik atau
apokaliptik yang memiliki keterbatasan karena cenderung normatif dan kurang

operasional dalam segi mengatasi isu lingkungan.?’

27 Scatolini, Silvio S.S, “From Spiritual Ecology to Balance Spiritual Ecosystems”, HTS
Teologiese Studies 78 No.2 (2022): 1-7



Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa spiritual ecology hanya sekadar
konsep asing dan tidak dapat dijangkau bahkan kurang operasional dalam
mengatasi isu-isu lingkungan di era kontemporer. Peneliti menemukan bahwa
temuan Scatolini memiliki kekurangan dan keterbatasan dalam menganalisis
spiritual ecology yang cenderung tekstual sehingga terlihat tidak masuk akal.
Sedangkan tesis ini menghadirkan pendekatan empiris dan kontekstual yang
mendalam pada praktik konservasi Komunitas Resan. memberi kebaruan pada
studi lapangan dalam penerapan konsep spiritual ecology dalam Komunitas
Resan. Melalui pendekatan empiris dan kontekstual, tesis ini menunjukkan
bahwa spiritual ecology bukanlah sebatas konsep asing yang kurang
operasional dalam mengatasi isu-isu lingkungan. Justru spiritual ecology
dalam gerakan konservasi efektif dalam mengatasi isu-isu lingkungan.
Sehingga tesis ini memberi kontribusi penting dalam menghubungkan teori dan
praktik konservasi spiritual ecology secara integratif dan aplikatif.

Gerakan Konservasi Alam

Artikelnya “The Dynamics of Human Environmental Behaviour: A
Behavioural Approach to Nature Conservation Efforts” merupakan hasil kajian
yang dilakukan oleh Ilal Ilham dan Aldri Oktanedi melalui pendekatan
literature review yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis perilaku lingkungan dan pendekatan behavioral upaya merespons
krisis ekologi yang semakin mendesak, terutama pada konteks sampah plastik.
Ilal dan Aldri menunjukkan bahwa beberapa aspek norma sosial, intensif

ekonomi, dan pendidikan lingkungan dinilai efektif dalam mendorong perilaku
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ramah lingkungan yang menuju pada konservasi alam. Hal ini dibuktikan oleh
program “Bank Sampah” di Surabaya dan gerakan “Bye Bye Plastic Bags” di
Bali.?® Setelah meninjau kajian Ilal dan Aldri, tesis ini menawarkan kebaruan
yang terletak pada pendekatan empiris dalam menganalisis gerakan
konservasi. Jika Ilal dan Aldri fokus kajian pada gerakan konservasi sampabh,
tesis ini memiliki fokus pada gerakan konservasi alam oleh Komunitas Resan
melalui menanam pohon dan revitalisasi sumber mata air di Gunungkidul.
Tesis ini dapat menawarkan sudut pandang baru dengan mengeksplorasi
praktik konservasi yang bergerak secara organik dengan dasar spiritual
ecology. Hal ini menunjukkan bahwa konservasi dapat berakar pada
pemahaman spiritual, budaya, etika, dan ekologi, bukan hanya pada respons
terhadap stimulus eksternal.

Artikel Ikhwana Khoiroh yang berjudul “Strategi Pemberdayaan
Masyarakat dalam Kawasan Rawan Bencana (Studi Gerakan Sosial Konservasi
Hutan Rakyat Di Semoyo Patuk Gunung Kidul)” dengan tujuan kajian pada
strategi gerakan sosial dapat mendorong Konservasi Hutan Rakyat. Artikel ini
menunjukkan bahwa gerakan sosial melakukan agenda dengan strategi
advokasi lingkungan dengan membuat lembaga mikro Forest Bank Indonesia
(FBI) dan pembuatan peraturan kepada aparat desa terkait pengelolaan hutan

t29

rakyat. ©” Dari uraian ini tesis ini akan mengisi kesenjangan dan meberi

28 Tlham, Ilal dan Aldri Oktanedi, “The Dynamics of Human Environmental Behaviour: A

Behavioural Approach to Nature Conservation Efforts,” Journal of Sumatera Sociological
Indicators 3 No. 2 (2024): 308-317.

29 Khoiroh, Ikhwana, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Kawasan Rawan Bencana

(Studi Gerakan Sosial Konservasi Hutan Rakyat Di Semoyo Patuk Gunung Kidul),” Masyarakat
Madani: Jurnal Kajian Islam dan Pengembangan Masyarakat 4 No. 1 (2019): 65-80.
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kebaruan kajian. Tesis ini akan difokuskan pada spiritual ecology sebagai
kerangka teoritis, karena artikel tersebut menggunakan kerangka teori gerakan
sosial dan strategi pemberdayaan. Walaupun artikel tersebut juga menjelaskan
kebiasaan masyarakat dalam menanam pohon, tapi tidak dibahas mengenai
nilai budaya, mitos, ritual, atau spiritual yang mungkin mendasari kebiasaan
tersebut. Sehingga tesis ini memberi kebaruan pada eksplorasi mendalam
spiritualitas yang termanifestasi dalam nilai budaya, mitos, dan ritual
mendorong gerakan konservasi yang efektif. Tesis ini lebih difokuskan pada
objek gerakan konservasi Komunitas Resan Gunungkidul yang memilih /ocal
wisdom sebagai salah satu strategi konservasi alam.
Hubungan Local Wisdom dengan Spiritual Ecology

Hubungan local wisdom dengan spiritual ecology merupakan hubungan
yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini dijabarkan oleh Nurlindiawati dan
Ramadayanti di dalam penelitian etnografinya. Mereka menemukan bahwa
spiritual ecology secara otomatis terinternalisasi pada masyarakat adat
Ammatoa di Kajang melalui aturan-aturan adat, ritual, dan filosofi hidup
sederhana dalam kehidupan sehari-hari.’* Hal ini menegaskan bahwa spiritual
ecology dapat memperkuat hubungan harmonis manusia dan alam. Pada
akhirnya hubungan tersebut termanifestasi pada local wisdom yang
berkontribusi pada pelestarian alam dan ekologi berkelanjutan. Dari uraian

tersebut, peneliti menilai bahwa spiritual ecology selalu identik dengan

30 Nurlidiawai dan Ramadayanti, “Peranan Kearifan Lokal (Local Wisdom) dalam Menjaga
Keseimbangan Alam (Cerminan Masyarakat Adat Ammatoa di Kajang)”, Al-Hikmah 23 No. 1
(2021): 43-56
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masyarakat adat. Sedangkan tesis ini memberi pandangan baru bahwa spiritual
ecology terinternalisasi dalam gerakan konservasi kontemporer. Tesis ini juga
mengeksplorasi secara dalam bahwa Komunitas Resan bukan masyarakat adat
yang memiliki dasar konservasi melalui spiritual ecology melalui pendekatan

empiris dan kontekstual.

Komunitas Resan dan Komunitas Konservasi Lingkungan di Kabupaten
Gunungkidul

Penelitian tentang Komunitas Resan merujuk pada kelompok masyarakat
yang membangun gerakan peduli lingkungan di Kabupaten Gunungkidul.
Seperti yang diungkapkan oleh Faiz Arwi Assalimi dan Pandhu Yuanjaya
bahwa gerakan Komunitas Resan gerakan yang muncul sebagai respons
terhadap krisis ekologi. Gerakan mereka di dasari oleh collective action yang
memiliki empat dasar utama, antara lain: kepentingan, organisasi, mobilisasi,
dan peluang.®! Uraian artikel Faiz dan Pandhu menunjukkan lebih berorientasi
pada aspek sosiologis dan mekanisme collective action pada gerakan
Komunitas Resan. Artikel ini juga lebih menyoroti bahwa Komunitas Resan
Gunungkidul terbentuk karena kekhawatiran terhadap kebijakan pemerintah
yang kurang berorientasi pada keseimbangan alam. Tetapi peneliti melihat ada
beberapa praktik spiritual yang muncul dalam artikel tersebut. Sehingga tesis
ini mencoba mengeksplorasi dan menganalisis lebih dalam terhadap

spiritualitas yang ada pada Komunitas Resan. Dari situ fokus tesis ini memiliki

31 Faiz Arwi Assalimi dan Pandhu Yuanjaya, “Collective Action Komunitas Resan

Gunungkidul dalam Mengatasi Kekeringan di Kabupaten Gunungkidul”, Jiurnal of Public Policy
and Administration Research 8 No. 6 (2023): 1-11.
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perbedaan yang ditujukan pada hubungan harmonis Komunitas Resan dengan
alam.

Artikel Noviana dan Yusriyah "Strengthening Local Climate Action: The
Resan Community's Tree Planting Ritual Advocacy Model" menjelaskan
secara eksplisit pada model advokasi yang diterapkan Komunitas Resan untuk
mengalokasikan respons perubahan iklim dan upaya meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan. Noviana dan Yusriyah menganalisis
Komunitas Resan melalui lensa teori advokasi, dengan tahapan pra-
kontemplasi, kontemplasi, persiapan, aksi, dan pemeliharaan. Artikel ini
menunjukkan bahwa model advokasi Komunitas Resan berhasil dalam
mengedukasi masyarakat tentang aksi iklim dan memobilisasi tindakan
kolektif.3> Berbeda dengan artikel tersebut, tesis ini lebih diorientasikan pada
eksplorasi dan analisis mendalam pada aspek spiritual yang mendasari
hubungan Komunitas Resan dengan alam. Dari situ, tesis ini menggunakan
kerangka teoritis spiritual ecology untuk menjelaskan motivasi dan praktik

konservasi mereka.

Puja Alviana Dewantri lebih menyebut bahwa komunitas-komunitas
peduli lingkungan di Gunungkidul bergerak dengan dasar collective awarness
(kesadaran kolektif). Kesadaran ini didasari oleh rasa memiliki (handarbeni)
dan semboyan Kabupaten Gunungkidul yaitu “handayani”’. Komunitas peduli

lingkungan tersebut bergerak dalam praktik konservasi air dan penghijauan

32 Noviana Aribah Tsabitah, “Strengthening Local Climade Action: The Resan Community’s
Tree Planting Ritual Advocacy Model”, Jurnal Pena Wimaya 5 No. 1 (2025): 37-56.
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lahan. Ada tiga kunci yang mendasari gerakan mereka, yaitu nilai budaya,
partisipan lokal, dan kreativitas religius.** Tesis Puja masih berorientasi pada
tiga komunitas di Gunungkidul termasuk Komunitas Resan. Puja juga
berorientasi pada hasil, bukan pada proses gerakan. Dari situ, tesis ini lebih
dispesifikan pada Komunitas Resan. Tesis ini akan mengeksplorasi pada
pemahaman, pengetahuan, dan praktik Komunitas Resan dalam menjalin
hubungan harmonis dengan alam. Spiritual ecology sebagai landasan teori
yang digunakan dalam tesis ini, berbeda dengan Puja yang menggunakan

collective awarness.

Setelah meninjau uraian di atas, tesis ini membuktikan bahwa spiritual
ecology bukanlah sebatas konsep yang tidak dapat dijangkau, tapi merupakan
kerangka kerja efektif dan aplikatif dalam konteks gerakan konservasi
kontemporer yang diilustrasikan oleh Komunitas Resan Gunungkidul. Tesis ini
juga menawarkan kebaruan dalam penggunaan landasan teori untuk mengkaji
dan mengeksplorasi gerakan konservasi. Hal ini berbeda dengan kajian
sebelumnya yang berlandaskan pada teori behavioral, gerakan sosial,
pemberdayaan, aksi kolektif, dan sosiologis pada gerakan konservasi. Tesis ini
berlandaskan pada teori spiritual ecology dari Leslie E. Sponsel, gerakan
konservasi tradisional dari Joan Martinez-Alier, dan membangun hubungan
harmonis melalui mitos dan rasional dari Roland Barthes untuk menganalisis

secara mendalam pemahaman dan pengetahuan serta praktik gerakan

33 Puja Alviana Dewantri. Handarbeni Handayani: Local Community-Based Environmental
Activism. (Universitas Gadjah Mada: Thesis, 2024), 1-115.
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konservasi Komunitas Resan. Dengan demikian, tesis ini memberikan
kontribusi penting dalam menghubungkan teori dan praktik spiritual ecology
secara integratif, menunjukkan bagaimana pemahaman spiritual dapat
termanifestasi dalam tindakan konservasi yang efektif dan berkelanjutan.
Kontribusi lain ditunjukkan pada enelitian ini menyoroti peran penting
komunitas tradisional dalam menjaga keseimbangan ekologis dan
membuktikan bahwa pengetahuan lokal adalah kekuatan esensial dalam

menghadapi krisis lingkungan.

F. Kerangka Teori

1. Spiritual Ecology

Konsep ini mula-mula dinyatakan oleh Lelie E. Sponsel dalam

bukunya “Spiritual Ecology: A Quiet Revolution”, sebagai berikut:

"Spiritual ecology is a field that includes the varied ways individuals and cultures
perceive and practice the spiritual dimension of their relationship with the
environment."**

Spiritual ecology merupakan pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan dimensi spiritual dan ekologi dalam memahami hubungan
antara manusia dan alam. Leslie E. Sponsel menilai pendekatan spiritual
ecology berpotensi besar untuk mendorong manusia dalam merefleksikan
kembali kesadaran pada hubungan dengan alam secara lebih holistik. 3°

Pendekatan ini tidak hanya melihat alam sebagai objek eksploitasi, tapi juga

34 Sponsel, Leslie E. Spiritual Ecology...xvii.

35 Ibid, xi-xii., Lihat juga, Hidayah, N & Adawiyah, R, “Agama, Lingkungan, dan
Keberlanjutan Hidup Manusia,” Jurnal Imtiyaz 2 No. 1 (2018): 1-14. Lihat juga, Supian, “Krisis
Lingkungan dalam Perspektif Spiritual Ecology,” 16 No.1 (2018): 72-89.
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sebagai bagian dari kehidupan yang memiliki nilai spiritual, budaya, dan

ekologi.

Pendekatan ini berkembang sebagai kritik terhadap sains modern dan
paradigma antroposentris yang menjadi penyebab krisis ekologi semakin
krusial. Selain itu, konsep ini juga sebagai kritik terhadap pendekatan yang
sekuler dalam menyikapi krisis ekologi. Pendekatan tersebut cenderung
sains modern, green economy, dan teknokratik, Sponsel menilai pendekatan
ini gagal dalam mengatasi krisis ekologi. Sponsel menekankan bahwa
pendekatan spiritual ecology yang la kembangkan lebih dari sekadar apa
yang selama ini didefinisikan, seperti earth mysticims, green spirituality,
nature mysticism, nature religion, nature spirituality religion and ecology,
religion and nature, religious environmentalism, green living, balance
spiritual ecosystem, dan deep ecology. Spiritual ecology di sini memuat tiga
indikator penting, antara lain: (1) spiritualitas, (2) religion (agaman), dan
(3) ekologi/environmental.® Spiritual ecology mengangkat peran nilai-nilai
agama, nilai-nilai tradisi, mitos, ritual, local genius, dan kepercayaan lokal
sebagai landasan moral dalam konservasi (a quite revolution).’’

Konsep penekatan ini akan menjadi kerangka teori utama dalam
penelitian, mengingat bahwa tema besar penelitian ini tersentral pada
spiritual ecology. Fokus utamanya adalah menggali bagaimana pendekatan

spiritual ecology dalam gerakan konservasi Komunitas Resan Gunungkidul.

Ibid., xi.
37 Ibid,. 13
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Komunitas Resan memperlihatkan bahwa konservasi tidak hanya soal
menjaga kelestarian alam secara fisik, tetapi menjaga warisan nilai, makna,
dan relasi sakral. Dengan menjadikan spiritual ecology sebagai lensa
analisis utama, penelitian ini berupaya untuk menafsirkan gerakan
konservasi Komunitas Resan selama ini. Melalui perspektif ini, peneliti
bertujuan untuk menganalisis dan memahami secara mendalam makna dan
spiritualitas yang mendasari tindakan konservasi Komunitas Resan, serta
bagaimana konsep ini termanifestasi dalam praktiknya.
2. Gerakan Konservasi Tradisional

Konsep gerakan konservasi tradisional merupakan gerakan yang
muncul dari kalangan bawah yang dikembangkan oleh Joan Martinez-Alier
dalam karya bukunya yang berjudul “The Environmentalism of the Poor”,

2002.

“Environmentalism in the North is mostly concerned with pollution and
biodiversity conservation, relying on technological, legalistic, and scientific tools.
In contrast, the environmentalism of the poor is rooted in livelihood struggles and
survival, emphasizing justice and local knowledge. 3

Martinez-Alier mengembangkan konsep ini sebagai kritik terhadap
gerakan konservasi modern yang dominan berpusat pada negara-negara
maju (Global Nort) yang terikat pada pendekatan teknologi, legalistik, dan
saintifik. Gerakan konservasi modern cenderung mengesampingkan dan

1.39

mengabaikan gerakan konservasi tradisional.”” Martinez-Alier menegaskan

bahwa masyarakat pedesaan, pedalaman, petani, nelayan atau komunitas

38 Martinez-Alier, Joan. The Environmentalism of the Poor, (Inggris: Edward Elgar Publishing,
2002), 11.

39 Washington, Hatdn, dkk., “Ecological and Social Justice Should Proceed Hand in Hand in
Conservation,” Biological Conservation 290 (2024): 1-7.
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marginal justru melakukan konservasi alam sebagai bagian dari
keberlangsungan hidup dan warisan kultural dan spiritual mereka.
Merekalah yang ke depan atau beberapa dekade mendatang akan dipandang
sebagai kekuatan dalam proses mencapai kehidupan berkelanjutan secara
ekologis.*

Berbeda dengan deep ecology atau mainstream environmentalism,
pendekatan ini memiliki karakteristik khusus. Martinez-Alier membagi
beberapa karakteristik dari gerakan konservasi tradisional, antara lain: (1)
berbasis kebutuhan hidup, (2) mengandung nilai spiritual dan simbolik atas
alam, (3) bersifat komunal dan organik, dan (4) resistensialisme terhadap
ekspansi kapitalisme dan pembangunan.*! Hal ini sejalan dengan ciri-ciri
yang ada pada Komunitas Resan Gunungkidul, seperti pemeliharaan pohon
dan belik sebagai warisan leluhur, ritual konservasi sebagai ekspresi dan
realisasi spiritual ecology, bergerak secara organik, dan konservasi sebagai
perlawanan sunyi terhadap ekspresi pembangunan. Sehingga teori ini
menjadi pijakan penting dalam membaca dan menganalisis praktik gerakan
konservasi Komunitas Resan sebagai antitesis gerakan konservasi modern.
Pendekatan ini juga menyoroti bahwa konservasi berbasis spiritualitas,
relasi sosial dengan alam, dan warisan budaya lokal bukan hanya tindakan
ekologis, tetapi juga perjuangan eksistensial untuk mempertahankan nilai,

identitas, dan akses terhadap sumber daya alam.

40 Guha, Ramachandra dan Joan Martinez Alier. Varieties of Environmentalism Essays North
and South, (London: Routledge, 1997), 12.

41 Martinez-Alier, Joan. The Environmentalism of.... 7-16. Lihat juga, Guha, Ramachandra dan
Joan Martinez Alier. Varieties of Environmentalism. ...53.
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3. Membangun Hubungan Harmonis Manusia dengan Alam Melalui Mitos dan
Rasional
Komunitas Resan membangun hubungan harmonis dengan alam
tidak hanya sebatas pemahaman sakral yang identik dengan mitos. Mereka
memahami mitos tidak hanya sebatas cerita khayalan, tapi suatu yang bisa
dirasionalkan. Roland Barthes menjelesakan bahwa “myth is a type of
speech.”* Pernyataan ini dapat diartikan bahwa mitos merupakan wacana
yang muncul dalam bentuk komunikasi budaya. Barthes mengembangkan
konsep mitos karena melihat bagaimana simbol atau cerita sederhana yang
dianggap sebuah kebenaran oleh masyarakat ternyata mengandung pesan
yang bisa dipahami sesuai realitas.*> Artinya, mitos itu menyimpan pesan-
pesan tersembunyi yang bisa kita maknai sesuai dengan keadaan realitas
(rasional). Hal ini dipertegas Barthes bahwa “myth does not deny things, on
the contrary, its function is to talk about them, simply, it purifies them, it
makes them innocent.”**

Konsep ini memiliki indikator inti, yaitu denotasi (tanda) dan
konotasi (penanda) serta penafsiran sesuai realitas rasional. Dari sini,
konsep Barthes membantu penelitian supaya mudah untuk memahami
bahwa simbol, ritual, dan narasi lokal yang berkembang dalam masyarakat

lokal tidak sekadar tradisi, tetapi sebagai alat komunikasi nilai spiritual yang

42 Barthes, Roland. Mythologies Translation by Jonathan Cape Ltd, (New York: The Noonday
Press), 107.

43 Barus, Efendi, dkk,. “An Analysis of Roland Barthes' Semiotic Theory: Focusing on
Denotation, Connotation, and Myth,” Internasional Journal of Educational Research Excellence 4
No. 2 (2025): 355-363.

44 Barthes, Roland. Mythologies... 143.
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ekologi. Hal ini yang dipraktikkan oleh Komunitas Resan dengan
menggunakan tradisi, ritual, dan mitos sebagai media berinteraksi supaya
gerakan konservasi lebih harmonis dan berkelanjutan. Konsep ini yang
nantinya akan membantu dalam menganalisis dan menafsirkan mitos ke
rasional.
G. Metode Penelitian
Ditinjau dari perspektif analisisnya, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian ini mengumpulkan
data melalui sumber data primer (observasi, wawancara, dan dokumentasi)
serta data sekunder (buku, artikel jurnal, media sosial, media berita, dan arsip)
guna menjamin validitas dan relevansi data. Ditinjau dari sumber datanya,
penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research).*’
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
konsep spiritual ecology dalam gerakan konservasi Komunitas Resan.
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk riset penelitian ini sebagai berikut:
b. Observasi
Observasi  partisipatif digunakan oleh peneliti dalam teknik

pengumpulan data melalui observasi. yaitu observasi partisipatif.

45 Penelitian lapangan (field research) merupakan salah satu metode pengumpulan data pada
penelitian kualitatif yang sering digunakan di dalam penelitian etnografi, antropologi, dan sosiologi,
lihat Nur, Askar dan Fakhira Y.U. “Proses dan Langkah Penelitian Antropologi: Sebuah Literature
Review,” Ad-Dariyah 3 No. 1 (2022): 44-68. Metode pendekatan field research bertujuan untuk
mengamati perilaku dalam kondisi alamiah. Penelitian lapangan memungkinkan peneliti untuk
terlibat dalam observasi dan percakapan yang terperinci sebagai upaya untuk mendapatkan
informasi mengenai data yang dikumpulkan, lihat Angelsen, Arild, dkk. “Measuring Livelihoods
and Environmental Dependence : Methods for Research and Fieldwork.” Reyes-Garcia, Victoria dan
William D.S. Why do Field Research?. Amerika: Earthscan, 2011.
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Observasi penelitian ini dimulai pada tanggal 08 Februari-28 April 2025
di Kabupaten Gunungkidul, DIY. Pertama, peneliti melakukan observasi
lokasi konservasi lingkungan yang dilakukan oleh Komunitas Resan.
Kemudian peneliti melakukan observasi partisipatif pada gerakan
konservasi lingkungan mulai dari masuk ke dalam Whatsapp Group
mereka yang diberi nama “Komunitas Resan Gunungkidul”, dilanjutkan
dengan diskusi ringan di dalam WAG atau secara langsung, mengikuti
kemah ekologi, penanaman pohon dan revitalisasi sumber air. Peneliti juga
melakukan pencatatan pada perilaku, interaksi, dan dinamika sosial yang
terkait dengan spiritual ecology. Tahap-tahap observasi ini digunakan agar
peneliti memudahkan dalam memahami konteks spiritual ecology dalam
gerakan konservasi Komunitas Resan.

Wawancara (Interview)

Teknik wawancara mendalam (in-depth interview) *° dilakukan
melalui percakapan intensif dengan partisipan Komunitas Resan untuk
menggali pemahaman, persepsi, dan pengalaman mereka dalam konteks
spiritual ecology dalam gerakan konservasi. Supaya hasil penelitian dan

pembahasan terstruktur, peneliti menerapkan purposive sampling*’ dan

4 In-depth interview merupakan salah satu teknik pengambilan data penelitian kualitatif
dengan cara wawancara mendalam dengan sejumlah kecil partisipan. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui pengalaman subjektif partisipan. Tujuan dari teknik ini untuk mendapatkan informasi
terperinci dari perspektif seseorang, pengalaman, perasaan, dan makna yang sesuai dengan topik
penelitian, lihat Routledge, Pamela dan Jerri L. C. R. “In-Depth Interviews,” Researchgate (2020):

47 Purposive sampling merupakan metode sampling di dalam riset kualitatif dengan cara
menentukan kriteria responden yang akan diambil menjadi sampel. Peneliti melakukan evaluasi
terhadap beberapa responden sebagai upaya untuk menentukan kesesuaian dan ketidaksesuaian
untuk dijadikan sampel penelitian. Alternatif purposive sampling dipilih karena efisien untuk
menjadi sumber primer, jika kajian ditujukan pada perspektif seseorang/kelompok, pengalaman,
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menyusun wawancara secara rapi yang sesuai dengan pedomannya.
Peneliti memilih narasumber sebagai sampel yang memiliki kesesuaian
dengan pengetahuan peneliti. Penelitian ini memilih 10 narasumber yang
meliputi 8 anggota Komunitas Resan dan 2 akademisi. Anggota
Komunitas Resan merupakan narasumber utama, karena penelitian ini
bersinggungan secara langsung dengan pemahaman, persepsi, dan
pengalaman mereka mengenai spiritual ecology dalam gerakan
konservasi. Dua akademisi ikut dipilih oleh peneliti karena terlibat secara
langsung serta berkontribusi dalam gerakan konservasi oleh Komunitas
Resan. Peneliti akan melakukan perekaman dan pencatatan hasil
wawancara supaya mempermudah dalam proses analisis lebih lanjut.
Dokumentasi

Peneliti juga menggunakan dokumen-dokumen berupa visual dan
tertulis yang relevan dengan penelitian. Peneliti akan mengumpulkan dan
menganalisis dokumen seperti foto/gambar, web Komunitas Resan,
catatan, buku, artikel, tesis, disertasi, dan berita-berita. Dokumentasi
bertujuan supaya mempermudah peneliti dalam menggali dan
menganalisis tentang Komunitas Resan dalam gerakan konservasi
lingkungan yang berkaitan dengan spiritual ecology. Data melalui

dokumentasi juga mendukung temuan penelitian sebelumnya.

2. Teknik Analisis Data

perasaan, dan makna, lihat Lenaini, Ika. “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowbal
Sampling,” Historis: Jurnal Kajian, Penelitian, & Pengembangan Edukasi Sejarah 6 No.1 (2021):

33-39.
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Melalui analisis data, peneliti melakukan evaluasi dan mengklarifikasi
data-data yang diperoleh, supaya mudah dalam memahami fenomena-
fenomena yang terjadi di lapangan. Berbagai fenomena di lapangan menjadi
dasar generalisasi. Proses analisis data dalam penelitian diawali dengan
menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber, meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Seperti yang dijelaskan oleh Miles
dan Huberman,*® metode analisis data penelitian bersifat interaktif, dengan
melalui tiga tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti memilih sumber data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk direduksi. Data yang
dikumpulkan tentu tidak dipakai keseluruhan. Maka, peneliti melakukan
sortir terhadap seluruh data, supaya daya yang digunakan relevan dengan
fokus penelitian. Peneliti akan mengidentifikasi data-data penting dan data

akan dikategorisasikan berdasarkan karakteristik pembahasan. Tujuan

4 Miles dan Huberman dalam Yudin teknik analisis dibagi menjadi tiga tahapan. Tahap
pertama reduksi data, di mana data yang telah dikumpulkan diproses dengan cara menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan pada akhirnya akan ditarik dan
verifikasi. Tahap kedua penyajian data, sekumpulan data yang telah ditarik dan diverifikasi disusun
dalam bentuk naratif sesuai dengan struktur. Ada sembilan model penyajian data Miles dan
Huberman yaitu: (1) mendeskripsikan data penelitian (organigram, peta geografis, dll), (2)
memantau komponen (check list matrix), (3) mendeskripsikan perkembangan antar waktu, (4)
matrix tata peran, mendeskripsikan pendapat, sikap, kemampuan, dll dari pemeran atau partisipan,
(6) matrix efek atau pengaruh, (7) matrix dinamika lokasi, (8) menyusun daftar peristiwa, dan (9)
jaringan klausal dari jumlah peristiwa. Model penyajian data di dalam penelitian ini akan
menggunakan model nomor (5) karena sesuai dengan penelitian yang mendeskripsikan pendapat,
sikap, kemampuan dari Komunitas Resan. Tahap ketiga penyajian data Miles dan Hubermas yaitu
penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan intisari dari temuan penelitian yang
menggambarkan pendapat-pendapat akhir berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, keputusan
diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif, lihat Rahmat, Abdul. “Metodologi
Penelitian: Pendekatan Multidisipliner.” Citriadin, Yudin. Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif
dan Penelitian Kuantitatif. Gorontalo: Ideas Publishisng. 203-208
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utama tahap ini yaitu mempertajam, mengelompokkan, dan mengorganisir
data sedemikian rupa, supaya peneliti mudah dalam membuat rangkuman
untuk kemudian disusun secara sistematis. Hasil rangkuman di sini masih
bersifat mentah.

. Penyajian Data

Data dari tahap reduksi akan dipaparkan keseluruhan untuk
merepresentasikan fenomena di lapangan yang sesungguhnya. Penyajian
data ini, peneliti akan menyajikan berbagai data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada Komunitas Resan,
khususnya dalam konteks spiritual ecology dalam gerakan konservasi.
Peneliti akan menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk yang mudah
untuk dipahami. Pada konteks penelitian kualitatif, bentuk penyajian data
hasil penelitian adalah naratif dan deskriptif, adapun dalam bentuk gambar
dan tabel jika diperlukan. Penyajian data secara sistematis membantu
peneliti menemukan pola dari data mentah dan merancang proses
selanjutnya.

Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan untuk membangun makna. Proses analisis
data yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dilakukan mulai dari tahap pengumpulan data hingga
observasi lapangan selesai. Jika ditemukan kekurangan data, maka
dilakukan pengumpulan data tambahan untuk melengkapi temuan.

Langkah-langkah dalam penarikan kesimpulan mulai dari identifikasi pola
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dan tema yang muncul dari data, interpretasi data yaitu peneliti
menafsirkan temuan berdasarkan teori atau konsep yang relevan, dan
verifikasi keabsahan temuan data melalui triangulasi (sumber, metode,
atau teori). Penelitian mengenai spiritual ecology dalam konservasi
Komunitas Resan merekomendasikan suatu temuan atas keseimbangan

dan keberlanjutan ekologi.

H. Sistematika Pembahasan

Supaya penulisan ini tersistematis, maka peneliti menyajikan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, berisi pendahuluan mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritis yang menjadi dasar
penelitian, serta metode penelitian yang digunakan, dan sistematika
pembahasan yang diikuti dalam penelitian. Dalam Bab ini menjadi hal penting
untuk mengetahui arah penelitian ini yang selanjutnya akan dianalisis dan di

jabarkan pada Bab II, III, dan IV.

Bab II, berisi tentang diskursus konsep spiritual ecology dan local
wisdom, serta bagaimana kedua konsep tersebut berintegrasi satu sama lain.
Bab ini juga menjelaskan local wisdom berintegrasi dengan konservasi
lingkungan. Bab ini memiliki keterkaitan dengan bab-bab selanjutnya agar
mudah untuk menganalisis spiritual ecology dan local wisdom yang ada pada

Komunitas Resan Gunungkidul dalam merealisasikan keseimbangan ekologis.
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Bab III, berisi alasan mendasar dan kompleks Komunitas Resan
Gunungkidul bergerak dalam konservasi lingkungan. Bab ini memiliki fokus
pembahasan pada respons Komunitas Resan mengenai krisis ekologis yang
terjadi. Dari bab ini akan mendapat informasi dan pengetahuan terkait spiritual
ecology dan local wisdom menjadi dasar Komunitas Resan dalam gerakan

konservasi lingkungan mereka.

Bab 1V, berisi terkait Komunitas Resan memanifestasikan konsep
spiritual ecology dan local wisdom dalam gerakan konservasi lingkungan. Pada
bab ini akan mendapat informasi dan pemahaman terkait kegiatan-gerakan
konservasi lingkungan oleh Komunitas Resan yang terkesan sakral atau
tradisional karena memakai dasar local wisdom. Tetapi, bagi mereka konsep
tersebut merupakan sebuah pengetahuan dalam upaya mengembalikan
keseimbangan ekologi dan keberlanjutan lingkungan. Lebih lanjut, Komunitas
Resan juga berkontribusi dalam edukasi lingkungan keberlanjutan untuk

generasi berikutnya melalui sekolah rakyat.

Bab V, merupakan bab penutup berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran sebagai

uraian lanjutan terhadap penelitian ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa spiritual ecology menjadi
dasar utama gerakan konservasi Komunitas Resan karena gerakan ini lahir dari
kesadaran spiritual dan pengalaman batiniah anggotanya terhadap krisis
ekologis yang terjadi di Gunungkidul. Berbeda dengan pendekatan green
economy yang menekankan aspek teknokratis, ekonomi, formal, dan berbasis
proyek pembangunan. Spiritual ecology menawarkan pendekatan yang lebih
holistik dan transformatif, yakni memaknai alam sebagai entitas sakral yang
harus dihormati dan dijaga. Komunitas Resan menilai bahwa kerusakan
ekologis bukan hanya persoalan teknis, melainkan juga krisis spiritual manusia
modern. Oleh karena itu, relasi antara manusia dan alam tidak dibangun
berdasarkan dominasi, tetapi melalui nilai-nilai etika, spiritualitas, dan kultural
yang bersumber dari local wisdom serta kesadaran akan hubungan harmonis

antara manusia, alam, dan Tuhan.

Spiritual ecology termanifestasi dalam gerakan konservasi Komunitas
Resan melalui praktik-praktik konkret yang menyatukan aspek spiritual,
religius, dan environmental. Praktik tersebut Komunitas Resan tunjukan
melalui pemahaman dan gerakan. Manifestasi tersebut antara lain: penanaman
pohon sebagai bentuk ibadah, revitalisasi sumber mata air suci, serta penafsiran

mitos secara rasional untuk memperkuat pemaknaan konservasi sebagai
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kewajiban spiritual dan kultural. Gerakan mereka juga mengadopsi local
wisdom, seperti tradisi nglangse dan merti warih belik. Local wisdom ini
menjadi manifestasi dari pendekatan spiritual ecology. Gerakan konservasi ini
dijalankan secara swadaya, organik, dan senyap tanpa struktur keorganisasian
formal dan program-program formal. Gerakan konservasi ini berjalan tanpa
melakukan demonstrasi, tanpa berorientasi pada keuntungan finansial, dan
tidak ada sangkut pautnya dengan pihak luar (parpol). Gambaran ini sejalan
dengan wujud dari spiritual ecology yaitu A Quiet Revolution. Semua ini
memperlihatkan bahwa spiritual ecology dalam Komunitas Resan telah
menjadi katalis keberlanjutan ekologi. Gerakan konservasi ini menjadi model
konservasi alternatif yang efektif dalam membangun hubungan harmonis

antara manusia dan alam secara keberlanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merenungkan dan menyadari
bahwa ada keterbatasan. Oleh karena itu, khususnya pada cakupan penelitian
dapat diperluas dengan menggali lebih dalam peran praktik dan /ocal wisdom
yang memberikan dorongan pada kesadaran lingkungan hidup dan bagaimana
local wisdom dilestarikan dan diwariskan ke lintas generasi kontemporer. Bagi
peneliti selanjutnya, tema spiritual ecology dan local wisdom masih sangat luas
dan belum banyak digali secara mendalam dalam konteks Indonesia,
khususnya di ranah gerakan sosial atau komunitas akar rumput. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada eksplorasi komunitas konservasi

lain di luar Gunungkidul yang mungkin memiliki pendekatan serupa, namun
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dengan karakteristik budaya yang berbeda. Penulisan ini diharapkan dapat
memantik diskursus interdisipliner lebih lanjut antara studi Islam, ekologi,
antropologi, dan edukasi keberlanjutan lingkungan.

Mengingat Indonesia memiliki keanekaragaman dalam local wisdom,
bisa untuk digali kembali, dipahami kembali, dan dikaitkan dengan sains atau
pengetahuan ilmiah. Dengan begini kita mampu mempertahankan identitas kita

yang kaya dengan ilmu pengetahuan yang termanifestasi dalam local wisdom.
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